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1. Pendahuluan 

Salah satu hak dasar manusia adalah keamanan pangan dan ketersediaannya. Saat ini ratusan 
juta manusia menderita penyakit karena keracunan pangan. Anak sekolah adalah kelompok yang 
paling rentan terkena masalah keracunan pangan. Pada Tahun 2007 Badan Pengawas Obat dan 
Makanan (BPOM) melakukan survey bahwa 45% jajanan anak sekolah berbahaya (1). Orangtua 
dan guru perlu memperhatikan terkait dengan masalah jajanan pada anak sekolah karena berisiko 
terhadap cemaran sehingga dapat mengganggu kesehatan. Hal ini terlihat pada sampel makanan 
yang telah dilakukan uji yaitu masih adanya kandungan boraks dalam jajanan tersebut sebanyak 
8%, formalin 67% dan 11 sampel jajanan tercemar bakteri coliform. Ada 2 sampel jajanan yang 
melewati syarat mutu SNI-3788-2009 tentang batas maksimum cemaran mikroba dalam 
makanan (2). Asupan gizi diperlukan untuk anak sekolah. Hal tersebut bisa didapat dari 
makanan/jajanan yang baik untuk menunjang aktivitas sehari-hari anak sekolah. Selain memiliki 
aktivitas yang tinggi, zat gizi yang baik berguna untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan badan 
anak. Mereka perlu mengonsumsi makanan saat disekolah seperti snack/makanan ringan supaya 
kadar gula darah tetap stabil. Hal ini akan berdampak baik pada konsentrasi anak saat menerima 
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 Children often have problems with snacks. They need health education 
to be able to choose healthy foods to meet optimal nutritional intake. 
This study aims to see the effect of using picture book media on 
increasing knowledge about healthy culinary tourism at Elementary 
School Gedongkiwo Yogyakarta. This type of study is quasi-
experimental research. The survey designed is One Group Pretest Post 
Test Design. The reserch participants were 25 grade 2 elementary 
school students. The data analysis technique used the Paired Sample T-
Test statistical test. The result obtained is that picture books do not 
affect knowledge about healthy culinary tourism (p-value 0.770> 
0.05). A total of 9 students experienced a decrease in their level, seven 
students experienced an increase, and nine students did not experience 
a reduction or increase in knowledge. It is possible because the method 
used is combining lectures with visual story media during class. The 
conditions are different if students read pictorial stories themselves 
during leisure time. The next researcher will be able to study using a 
more simple method, for example, while having group discussions so 
that there is a two-way exchange of information. 
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pelajaran(3). Banyaknya jajanan yang dijajakan membuat anak rentan terpengaruh untuk jajan 
sembarangan. Berbagai macam jajanan biasanya dijual di lingkungan sekolah. Masih banyak anak-
anak yang belum membiasakan diri untuk membawa bekal ke sekolah, masih jajan sembarangan 
yang banyak mengandung pengawet, pewarna, dan penambah cita rasa.Penelitian sebelumnya 
yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Sonosewu Yogyakarta sebanyak 42% anak-anak memiliki 
kebiasaan sering jajan di sekolah (4). 

Penyampaian pesan kesehatan perlu diberikan secara terus menerus pada anak. Dalam 
memberikan informasi pada anak perlu strategi khusus agar menarik dan anak tidak bosan. 
Penggunaan media diperlukan dalam hal ini. Media merupakan suatu bentuk yang digunakan 
untuk menyalurkan pesan informasi. Pengembangan satu media akan memengaruhi efektifitas 
dalam menyampaikan pesan saat proses belajar. Media juga tidak hanya pesan tertulisa saja, 
namun dapat berbentuk gambar seperti cergam atau cerita bergambar. Sebuah penelitian 
menyebutkan bahwa ada peningkatan rata-rata tingkat pengetahuan anak sekolah dari 
sebelumnya 4,82 menjadi 6,99 setelah diberikan edukasi dengan buku cerita bergambar (5). 
Media buku cerita bergambar akan mendorong minat siswa dalam hal membaca dan rasa ingin 
tahu yang tinggi terhadap pokok bahasan yang akan disampaikan. Kombinasi antara gambar dan 
tulisan yang disesuaikan dengan materi dan disusun secara menarik akan membuat siswa tidak 
merasa jenuh dalam membaca. Pengembangan buku cerita bergambar layak digunakan dan dapat 
meningkatkan minat membaca bagi anak sekolah dasar (6). Belum banyaknya media 
pembelajaran berupa buku cerita bergambar mendorong peneliti melakukan penelitian 
pengembangan ini. Buku cerita bergambar difokuskan untuk siswa SD Kelas 1 dan 2. 
Mendeskripsikan permasalahan jajanan yang tidak sehat yang banyak dikonsumsi anak dan upaya 
penanggulangannya. Media buku cerita bergambar bertujuan untuk  meningkatkan pengetahuan 
anak, orang tua dan guru tentang jajanan sehat bagi anak dan pentingnya makan buah dan sayur 
bagi pertumbuhan anak (7). 

Fakta lain dari persoalan makanan jajanan adalah menyangkut sanitasi makanan. Dari hasil 
observasi di Yogyakarta, dari 40 pedagang makan jajanan anak sekolah didapatkan hasil bahwa 
sebanyak 85% pedagang makanan jajanan memiliki perilakunya kurang baik terakait dengan 
hygiene dan sanitasi makanan sehingga berpotensi dapat mengontaminasi makanan (8). Selain itu 
persoalan terkait dengan keamanan makanan jajanan. Dilihat dari segi keamanan, persentase 
makanan jajanan anak SD yang mengandung boraks, formalin, dan rhodamin-B masih tinggi. Dari 
ketiga zat berbahaya tersebut frekuensi kemunculan kandungan rhodamin-B adalah yang paling 
tinggi sebesar 46,7%. Konsumsi rhodamin-B yang berlebihan berdampak pada gangguan 
kesehatan. Berbagai gangguan kesehatan tersebut seperti gangguan fisiologis tubuh, kerusakan 
hati, gejala pembesaran hati dan ginjal, gangguan fungsi hati atau bahkan bisa menyebabkan 
timbulnya kanker hati (9). Observasi yang dilakukan oleh peneliti didapatkan data bahwa masih 
banyak penjual makanan yang tidak sehat. Mereka masih banyak menggunakan berbagai macam 
bahan makanan tambahan yaitu 3M (pemanis, pewarna, dan pengawet). Ada beberapa anak yang 
tidak jajan karena sudah dibawakan bekal orangtuanya. Ada juga yang masih jajan dengan alasan 
karena diberi uang saku oleh orangtuanya. Dua orang anak sekolah mengatakan bahwa sering 
jajan meski sudah dibawakan bekal oleh tuanya. Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini 
bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan media buku cerita bergambar terhadap 
peningkatan pengetahuan tentang jajanan sehat di SD Negeri Gedongkiwo Yogyakarta. Media 
tersebut disusun oleh peneliti sendiri.  Diawali dengan penyusunan alur cerita kemudian 
dituangkan dalam bentuk gambar. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi kepada 
anak, orang tua, dan guru tentang makanan atau jajanan yang tidak sehat bagi anak. 

2. Metode  

Metode penelitian yang digunakan yaitu Quasi eksperimental dengan rancangan One Group Pre 
tes Post Test Design. Penelitian dilakukan di SD Negeri Gedongkiwo Yogyakarta pada Juni 2019. 
Populasi penelitian adalah siswa/i kelas II SD Negeri Gedongkiwo berjumlah 25 siswa dan 
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seluruhnya dijadikan subjek penelitian. Intervensi dilakukan dengan cara memberikan edukasi 
menggunakan media cerita bergambar sebanyak 1 kali pertemuan pada pagi hari sebelum proses 
pembelajaran  dilakukan. Peneliti memberikan kuesioner  untuk dijawab secara tertulis oleh siswa 
sebelum dan sesudah intervensi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuisioner 
pengetahuan tentang jajanan sehat (3P). Ada 14 pertanyaan dalam kuesioner. Kemudian 
diolah untuk melihat skor pengetahuan. Pengambilan data dilakukan dengan melakukan dua 
kegiatan yaitu pengisian kuesioner saat sebelum diberikan intervensi menggunakan media cerita 
bergambar dan setelah diberikan intervensi. Peneliti melakukan pengawasan saat anak-anak 
mengisi kuesioner agar siswa mengerjakan sendiri pre test dan post test. Setelah selesai kuesioner 
langsung dikembalikan pada peneliti (lihat gambar 1).  

  

Gambar 1. buku cerita bergambar kuliner seru sahabat buah dan suasana intervensi 
menggunakan cerita bergambar 

 
 Teknik analisis data dengan menggunakan uji statistik paired sample t test. Analisis Univariat 

dimaksud untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan melihat perubahan rerata. 
Analisis Bivariat dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh intervensi media cerita 
bergambar terhadap peningkatan pengetahuan siswa mengenai jajanan sehat saat berwisata 
kuliner. Uji paired sampe t test bertujuan untuk menguji perbedaan antara dua kelompok data 
yang dependen (10).  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 18 Juni 2019. Lebih dari separoh siswa yang menjadi 
responden berjenis kelamin perempuan (60%). Karakteristik responden dapat terlihat pada table 
1. 
 

Tabel 1. Disribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
 

Jenis Kelamin Frekuensi (org) Persentase (%) 
Siswa laki-Laki 10 40 
Siswa perempuan 15 60 

Total 25 100 
 

Intervensi dilakukan dengan memberikan edukasi tentang pemilihan jajanan sehat 
menggunakan media cerita bergambar yang dibuat sendiri oleh peneliti melalui penelitian 
research and development. Materi cerita bergambar berisi tentang makanan sehat dan aman 
sesuai dengan standar 3P (Pewarna, pengawet, dan perasa). Media cerita bergambar dirancang 
berdasarkan penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa  salah satu faktor yang berhubungan 
dengan pemilihanan jajanan anak adalah pengetahuan (11). Dari penelitian sebelumnya juga 
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masih banyak didapati anak sekolah yang pemilihan jajanan serta pengetahuan dan sikapnya tidak 
baik. Padahal itu dapat beresiko terhadap kerusakan organ pencernaan (12). Menurut penelitian 
Nurul Iklima ada 64,5% yang memiliki kebiasaan jajan sembarangan/tidak baik. Sebanyak 93,6% 
makanan yang dipilih banyak terkandung didalamnya penambah rasa yang berlebihan sehingga 
terasa sangat gurih. Anak sekolah menganggapnya bahwa rasa lebih penting dari gizi yang 
seharusnya dibutuhkan, padahal ada dampak buruk yang ditimbulkan seperti kerusakan pada 
organ pencernaan (13). 

Anak sekolah perlu dibekali pengetahuan tentang pemilihan jajanan agar dapat memilih 
jajanan yang sehat dan bergizi. Hasil penelitian Adipta tentang pemanfaatan buku cerita 
bergambar sebagai sumber bacaan di SDN Sukoharjo 2 sudah cukup optimal. Dari hasil tersebut 
terlihat bahwa yang banyak memanfaatkan buku cerita bergambar adalah anak kelas 1 sampai 3 
sekolah dasar (7). Media cerita bergambar sangat disukai oleh anak-anak SD. Penelitian lain juga 
didapatkan hasil bahwa buku cerita bergambar efektif sebagai pembelajaran bagi siswa sekolah 
dasar (14). Uji kelayakan terbatas media cerita bergambar dilakukan pada penelitian ini dengan 
cara mengintervensi siswa melalui edukasi menggunakan media cerita bergambar yang telah 
dibuat. Caranya adalah siswa diminta untuk duduk berkelompok dan peneliti memberikan 
edukasi dengan cara membacakan cerita bergambar wisata kuliner jajanan sehat. Siswa diminta 
untuk memperhatikan dan menanggapi cerita yang disampaikan. Pada keadaan ini siswa sedikit 
ramai karena banyak yang tidak sabar untuk membaca sendiri buku cerita bergambar. Selanjutnya 
siswa diminta untuk berdiskusi menceritakan pengalaman apa saja yang mereka ketahui tentang 
makanan sehat.  

Dalam penelitian ini peneliti memberikan pre-test terlebih dahulu, dilanjutkan dengan 
pemberian intervensi berupa edukasi dengan menggunakan media pembelajaran cerita 
bergambar: “kuliner seru sahabat buah”. Setelah itu diberikan soal post-test untuk mengetahui 
pengaruh dari media pembelajaran yang telah diberikan. Hasil uji normalitas data pada table 2. 
adalah data berdistribusi normal dengan p>0,05. Rata-rata pre-test dan post-test yaitu 9,24 
menjadi 9,44. Dilihat dari rata-rata sebelum dan sesudah dilakukan tes ada kenaikan nilai rata-
rata responden. Selanjutnya dilakukan uji Paired t-Test. Hasil uji Paired t-Test p value 0,770 atau 
>0,05. Peneliti simpulkan bahwa tidak ada pengaruh inteervensi pemberian edukasi dengan 
media cerita bergambar terhadap peningkatan pengetahuan siswa tentang makanan sehat saat 
berwisata kuliner. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Paired t-Test 

 

Pre Test Post Test 
Mean Pre Test Mean Post Test Sig (p value) 

9,24 9,44 0,770 

 
Dalam melakukan edukasi kesehatan menggunakan metode ceramah ada kelebihan dan 

kekurangannya. Metode ceramah lebih mudah dilakukan tetapi jika digunakan terlalu lama 
audience akan merasa bosan. Hal ini menyebabkan anak-anak juga menjadi pasif(15). Penerapan 
metode ceramah juga mempunyai kelemahan lainnya yaitu ada unsur paksaan terhadap peserta 
didik, adanya sedikit daya kritis peserta didik, lebih sulit diterima pada peserta didik dengan gaya 
belajar visual daripada peserta didik dengan gaya belajar audio, susah menilai pemahaman 
peserta didik sejauh mana, kegiatan pengajaran menjadi verbalisme, peserta didik merasa jenuh 
apabila terlalu lama (16). Penelitian terdahulu yang juga mengintervensi anak sekolah dasar 
dengan metode ceramah didapatkan hasil bahwa tidak ada perbedaan pengetahuan tentang cuci 
tangan sebelum dan sesudah diberi penyuluhan (17). Sebaliknya penelitian media edukasi gizi 
yang dilakukan oleh Astuti (18)  menemukan adanya peningkatan rata-rata pre-test (47,11) 
menjadi post-test (71,05). Adanya peningkatan pengetahuan 50,8%.  Adanya perbedaan ini dapat 
terjadi karena pada saat pemberian penyuluhan terdapat kendala dan hambatan media, siswa 
kurang memperhatikan sehingga informasi yang diterima tidak seluruhnya diserap oleh siswa, 
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lingkungan, dll. Untuk melihat pada tabel Ranks jumlah peningkatan, penurunan skor ataupun 
yang tidak mengalami keduanya dilakukan Uji Wilcoxon. Hasil dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3.  Hasil Ranks pada Uji Wilcoxon 

 
 N (orang) 

Pre Test Post Test Negative Ranks (Post Test < Pre Test) 9 
Positive Ranks (Post Test > Pre Test) 7 
Ties (Post Test = Pre Test) 9 
Total 25 

 
Hasil uji Wilcoxon di atas didapatkan bahwa dari 25 siswa didapatkan sebanyak 9 siswa 

mengalami penurunan tingkat pengetahuan, 7 siswa mengalami peningkatan pengetahuan, dan 9 
siswa tidak mengalami penurunan atau peningkatan pengetahuan.  Pada saat pelaksanaan 
penelitian berlangsung, siswa cenderung bosan dan tidak fokus karena siswa hanya duduk diam 
mendengarkan penjelasan. Terlebih lagi suasana yang kurang kondusif di dalam kelas dan tempat 
duduk yang jaraknya tidak diatur sedemikian rupa. Hal ini sesuai dengan teori kelemahan metode 
ceramah yang telah disebutkan sebelumnya dan juga pada penelitian yang telah dilakukan oleh 
Eka Putri bahwa siswa yang diajar menggunakan metode problem solving hasil belajar yang 
didapatkan lebih tinggi dibanding yang menggunakan metode ceramah (18). Pada penelitian yang 
sudah dilakukan oleh Afif  bahwa adanya perbedaan yang didapatkan pada saat melakukan 
ceramah menggunakan media buku cerita bergambar dengan media permainan ular tangga. Hasil 
yang didapatkan dalam penelitian ini bahwa menggunakan permainan ular tangga dapat lebih 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap serta praktik menggosok gigi dengan benar 
pada anak sekolah dasar. Pada penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa metode ceramah dapat 
efektif tetapi dengan metode lain seperti permainan. Sehingga anak-anak lebih aktif dan 
cenderung tidak menimbulkan kebosanan pada anak (19). 

Selain media buku cerita bergambar, ada media lain yang juga dapat digunakan untuk 
memberikan edukasi kesehatan pada anak. Penelitian yang dilakukan di SD N 2 Patrang Jember. 
Hasil dari penelitian tersebut menemukan pendidikan kesehatan menggunakan media ular tangga 
lebih efektif dibandingkan menggunakan buku cerita bergambar. Metode permainan yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran lebih disukai oleh siswa SD. Siswa menyukai media 
dalam kegiatan pembelajaran yang bersifat memberi permainan yang menyenangkan karena 
kondisi psikologis anak-anak yang masih senang bermain membuat belajar  sambil bermain tidak 
akan membosankan dibandingkan dengan metode ceramah yang boleh dikatakan sebagai metode 
tradisional (20). 

4. Kesimpulan 

Pemanfaatan buku cerita bergambar sebagai media promosi wisata kuliner sehat cukup 
membuat anak-anak tertarik pada penggunaan media. Hasil pengujian pemberian edukasi dengan 
media cerita bergambar tidak ada pengaruh, kemungkinan ini disebabkan karena peneliti 
menggabungkan metode ceramah dengan penggunaan media cerita bergambar pada saat 
pelaksanaan pemberian intervensi sehingga kurang menarik perhatian siswa. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberi motivasi bagi guru di sekolah dan orangtua/wali santri untuk bisa 
mengedukasi siswa agar tidak jajan sembarangan dan lebih memilih untuk jajanan yang sehat. 
Cara yang digunakan peneliti selanjutnya dapat dengan mengkombinasikan penggunaan cergam 

dan menggunakan metode diskusi dengan anak-anak agar terjadi pertukaran informasi 
secara dua arah. 
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